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Editor’s Note

“Poetry” was used by ancient Chinese scholars to convey emotions,
anxieties, grieves, and sighs of injustice and mourning for the dead. Poets often
used words in brevity exquisitely in concert with rules and forms such as
antithesis, level and oblique tones and rhymes to express the concrete and
meaning of their poems.

The earliest general collection of poems is “Shi Jing” (Poetry Classics)
which gathered poetic works from early Zhou Dynasty to the middle of the Spring
and Autumn poetic (about 500 years), totaling 305 poems. In ancient time, poems
were all words or lyrics matched with music, in particular attaching importance
to beauty in image and music and shape. Hence to this day, beauty has become
the most important characteristic of poetry.

Through poetry, poets appropriately fused pictures of life with their thoughts
and emotions into one, forming the ‘beauty’ sought after in artistic realm, thereby
evoking the rich imagination of the readers in grasping the mood of a literary
work and emotion. Furthermore, the harmonious and lively rhymes and rhythms
created pleased the readers and listeners of the poems. However, as time
progressed, the beauty of this poetry was hardly appreciated by the descendants.
It had no alternative but to wait for ‘people with aspirations’ to inherit it...

Indeed, before the form of poetry entirely vanished, the search and need
for descendants to inherit and develop its beauty became of vital importance.
For this reason, this collection of poems ‘Inheritance’ came into being.

“Inheritance” is a memorandum of new poetry and proof of inheritance
and development of our traditional. It gathers new poems created by our modern
poet Mr. Kwek Sian Shit, The poet uses the form of modern poems to bring
across his feelings, Points of view and evaluations on present matters around
him. The combination of the mood of his literary work and thought is entirely
expressed through modern language. The only purpose of his efforts is to inherit
culture and preserve the survival of poetry. This is the reason why he commands
my respect and admiration.

Although the author was born in 1943 and | as editor was born in 1983,
the forty years age gap has unexpectedly never been a stumbling block in our
goal of developing our culture. The fervour for poetry will never be limited by
time and space, since poetry does not uniquely belong to the ancient times but
waits for inheritance and development.

All motive and intent are purposefully for you. Dear readers, let us advance
our national culture, seek our roots and origin together and let the beauty of
poetry be passed on...



Kata Pengantar

“Sajak” merupakan kumpulan perkataan yang disusun khas dengan
menitikberatkan bentuk, intonasi dan persamaan bunyi pada suku kata. Sajak
dikarang sejak zaman dahulu oleh pengasasnya ahli-ahli cendiakiawan Negara
China. Tujuan menyajak adalah untuk meluahkan perasaan, sindiran, tuduhan
ataupun menyampaikan sesuatu konsep penyajak melalui susunan ayat yang
bersistem.

Pada zaman awal, sajak dipelopori secara besar-besaran dan kemudian
dikumpulkan menjadi <Koleksi Sajak> untuk diwarisi sebagai rujukan unggul
generasi muda. <Koleksi Sajak> mengandungi hasil-hasil karya penyajak yang
dipilih dari abad 11 s.m sehingga abad 6 s.m, iaitu sejumlah 305 rangkap. Rekaan
sajak amat mementingkan ‘keunikan’. Keunikan dari segi rekayasa, bentuk,
bahasa, intonasi dan persamaan bunyi pada suku kata. Sajak berkembang
terus melalui perekayasaan dalam penggunaannya.

Sajak Penampilan sajak bergantung sepenuhnya pada kemahiran dan
kepakaran serta ketelitian penyajak dalam sajak supaya lebih berdekatan
dengan pembaca serta melahirkan konsep yang lebih jelas. Pendek kata, sajak
ialah unsur kehidupan.

Berikutan dengan perkembangan zaman, martabat sajak tidak lagi unggul,
ia tidak diwarisi dengan sepenuhnya, tetapi hanya dianugerahkan sebagai
‘bahan klasik’. Sajak memerlukan warisannya yang rela melanjutkan
keunikannya. Sehubungan dengan hasrat ini, buku <Lanjut> ialah sebuah
‘Koleksi sajak moden’ yang merupakan salah satu bukti warisan sajak generasi
kini. Kandungannya ialah hasil-hasil karya penyajak moden - yang telah
dikumpulkan dan dikatagorikan mengikut topik-topik berlainan.

Penyajak moden Kwek Siat Shit cuba menyampaikan perasaan dan
pandangan beliau terhadap masalah dan perubahan kini dari segi fizikal dan
emosi dengan teknik menyajak yang pelbagai. Tanpa karangan yang panjang,
sesuatu konsep dan perasaan manakala idea baru dapat ditonjolkan hanya
melalui ayat-ayat sajak modennya. Usaha beliau menampilkan keunikan sajak
di samping mewarisi penggunaan sajak harus disanjungi.

Penyajak dilahirkan pada tahun 1943, manakala saya dilahirkan pada
tahun 1983, Jurang 40 tahun tidak menjadi halangan dalam penghasilan koleksi
“lanjut” ini. Pada hasrat saya, Sajak bukan bahan klasik tetapi bahan tahkik,
iaitu bukti kepada kemahiran dan kepakaran penyajak zaman dahulu dan
sekarang juga.

Segala titik peluh hanyalah untukmu, mudah-mudahnya ia dimanfaatkan.
Marilah kita sama-sama menjadi pewaris, penyokong dan pemaiju sajak yang
unik ini!
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